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	C. Populasi dan Sampel Penelitian
	1. Populasi
	Populasi pada penelitian ini adalah 5 jenis tahu putih yang diperoleh dari pedagang tahu di pasar Gedongtataan Kabupaten Pesawaran.
	2. Sampel
	E. Alat dan Bahan
	1. Alat
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	Pemeriksaan ini meliputi warna, bau, dan tekstur dari tahu putih (Fitrianingsih et al., 2019). `
	c. Preparasi sampel
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